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ABSTRACT

Soil-Transmitted Helminths (STH) are types of worms transmitted through soil
and continue to be a public health problem in Indonesia, especially among
communities with poor sanitation. Scavengers are considered a high-risk group
due to their frequent direct contact with soil and discarded items. This study
aimed to describe the presence of STH eggs on the fingernail dirt of scavengers in
Bane Sub-district, Pematangsiantar City, and to explore its relationship with age,
length of employment, and the use of Personal Protective Equipment (PPE). This
research used a descriptive design with a total sampling technique on 15
fingernail samples from scavengers. Examinations were conducted at the
Parasitology Laboratory of Medan Health Polytechnic using the flotation method
with 30% saturated NaCl solution. The study results indicated that no STH eggs
were found in any of the samples (0%). There was no detected relationship
between STH infection and age, length of employment, or PPE usage. These
findings might be attributed to adequate personal hygiene practices, the nature of
their work not involving direct contact with contaminated soil, and the collected
items being relatively dry and clean. Continued education on the importance of
personal hygiene and PPE usage is necessary for the prevention of parasitic
infections.

Keywords :  Soil-Transmitted Helminths, Ascaris lumbricoides, Scavengers,
Fingernails, Flotation Method.
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ABSTRAK

Soil Transmitted Helminths (STH) merupakan jenis cacing yang penularannya
melalui tanah dan masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia, terutama pada
masyarakat dengan sanitasi yang buruk. Pekerja botot (pemulung) termasuk
kelompok berisiko tinggi karena sering bersentuhan langsung dengan tanah dan
barang bekas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran telur cacing
STH pada kotoran kuku pekerja botot di Kelurahan Bane Kota Pematangsiantar
serta hubungannya dengan usia, lama bekerja, dan penggunaan alat pelindung diri
(APD). Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan teknik total sampling
terhadap 15 sampel kuku tangan pekerja botot. Pemeriksaan dilakukan di
Laboratorium Parasitologi Poltekkes Kemenkes Medan menggunakan metode
flotasi dengan larutan NaCl jenuh 30%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak ditemukan telur cacing STH pada seluruh sampel (0%). Tidak terdapat
hubungan infeksi STH dengan usia, lama bekerja, maupun penggunaan APD.
Hasil ini dapat disebabkan oleh kebersihan diri yang cukup baik, jenis pekerjaan
yang tidak langsung berkontak dengan tanah terkontaminasi, serta barang yang
dikumpulkan tergolong kering dan bersih. Diperlukan edukasi berkelanjutan
tentang pentingnya kebersihan diri dan penggunaan APD untuk pencegahan
penyakit infeksi parasit.

Kata Kunci : Soil Transmitted Helminths, Ascaris lumbricoides, Pekerja Botot,
Kuku Tangan, Metode Flotasi.
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